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RAMA MANGUN DAN
PEDAGOGI MASA KINI

Augustinus Supratiknya

.B. Mangunwijaya atau yang dikenal luas sebagai Rama Mangun

mendapat aneka sebutan dari para sahabatnya. Saat masih hidup
dan berkarya, ia dijuluki manusia multidimensi: mantan tentara, ro-
haniwan, sastrawan, intelektual, budayawan, guru, arsitek, dan pe-
werja sosial.

Sesudah wafat, berbagai julukan penghargaan lain disematkan
sepadanya, mulai dari bapak bangsa, guru bangsa, nurani bangsa,
guru peziarah, lentera pendidikan, manusia mumpuni, nabi masa
«ini, pejuang keadilan, sosialis individual yang humanis, reformis
wulen, pontifex alias pembuat jembatan yang menghubungkan me-
reka yang berasal dari berbagai macam latar belakang, homo univer-
salis yang sepenuhnya sesuai dengan tradisi Renaissance, teolog pem-
bebasan Indonesia, kritikus sosial yang andal, pejuang agama yang
gigih, cendekiawan modern yang sesungguhnya, esais yang piawai,
suri teladan dalam memperjuangkan kerakyatan (demokrasi), keadil-
an sosial, dan kemanusiaan, sosialis demokrat, kiblat kemanusiaan
vang nyata, pembela kaum miskin, pemerhati masalah sosial kema-
ausiaan, pejuang kemanusiaan, manusia Indonesia seutuhnya, bapak
kaum papa, orang agung yang bijak, manusia peziarah kemerdekaan,
guru sejati umat manusia, tentara pejuang, Bisma yang terluka, dan
mungkin masih banyak lagi, termasuk sebutan kurang bersahabat,

305




Y.B. MANGUNWIJAYA

meski tetap mengandung penghargaan dari pihak yang berseberang
an dengannya, yaitu “malaikat kesiangan™.'

Namun, bagaimana sebenarnya Rama Mangun sendiri saat m
sih hidup memandang dan menghayati diri beserta aneka karya ¢
layanan-pengabdian-perjuangan dan seluruh kiprahnya yang ses
berisiko menimbulkan minimal rasa tidak suka dari kalangan yase
merasa terusik oleh ucapan, tulisan, dan tindakannya? Jawaban e
hadap pertanyaan itu kiranya dapat ditemukan melalui penafsiz:
terhadap isi dokumen sejenis statuta’ saat Rama Mangun mendirik:
laboratorium pendidikan Dinamika Edukasi Dasar (selanjutnya
singkat DED) pada awal dasawarsa 1990-an.

Sebelum menyinggung lebih lanjut tentang DED, baiklah =
lebih dahulu kita cermati sejenis visi dasar pribadi Rama Mangs
Sejalan dengan pandangan Teilhard de Chardin (1881-1955) =
tang evolusi permanen alam semesta, dalam sejumlah rtulisanss
Rama Mangun suka menekankan bahwa evolusi alam semesta teiai
mencapai ke tahap noosfer atau pembentukan lapisan kesadaran, &
kini tengah berlangsung transformasi dari tahap kesadaran-diri 3
egoistik-hierarkik-eksploitatif ke tahap kesadaran hidup bersa
yang demokratik-egalitarian-adil.” Persoalan kemasyarakatan ber:
ketidakadilan, kemiskinan, dan kebodohan sebagaimana kita alk
muncul sebab sebagai manusia pribadi maupun sebagai bangsa &
tertinggal dalam gerak evolusi itu, khususnya karena tindakan sengas
pihak-pihak tertentu demi status quo kepentingan sempit tertes
DED sebagai representasi atau personifikasi dari Rama Mang
sang pendiri, terpanggil untuk terlibat mengawal berlangsung=s
proses transformasi evolutif noosferik itu dengan cara menjalani:
peran melakukan edukasi tidak hanya terhadap peserta didik sec:
perseorangan, tetapi bahkan terhadap seluruh lapisan ma
Indonesia demi terciptanya kehidupan berbangsa yang makin den
kratis, egalitarian, dan adil.

Maka, sejalan dengan isi dan teristimewa semangat yang tecerms
dalam statuta DED, kiranya dapat ditafsirkan bahwa kiprah F
Mangun dalam berbagai bidang kehidupan, baik sebagai rohanis
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sastrawan, intelektual, budayawan, arsitek, pekerja sosial, dan guru
di SD Eksperimental Mangunan itu ia hayati dan jalani dengan pe-
nuh pelibatan diri sebagai apa yang ia sebut jalur-jalur operasional
dalam rangka mengedukasi masyarakat mengikuti gerak evolusi no-
osferik ke arah terwujudnya kehidupan bersama yang makin kaya
dan bermartabat. Artinya, dalam segala jenis karya pengabdian yang
dilakukannya, entah melalui imamat, sastra, kritik sosial, kritik bu-
daya, arsitekeur, pendampingan-pembelaan kelompok masyarakat
terpinggirkan, atau pendidikan dasar bagi anak-anak miskin, peran
utama sesungguhnya yang sedang ia jalankan adalah sebagai educator
alias pendidik dalam pengertian yang paling luas. Lantas, seperti apa
pedagogi yang ia yakini dan praktikkan?

Bagi Rama Mangun, pedagogi adalah metode-metode pemerde-
kaan untuk membentuk pribadi-pribadi yang kuat tanpa menjadi
individualis, pribadi-pribadi yang merdeka dan kreatif dalam keber-
samaan dengan orang lain sebagai sesama sederajat.* Tentu, Rama
Mangun bukan teoretikus, melainkan lebih-lebih adalah praktisi
pedagogi. Maka, untuk menyimak pedagogi Rama Mangun kita ti-
dak mengharapkan menemukan rumusan-rumusan teoretis, tetapi
ucapan-pernyataan berupa speech-acts alias tindak tutur sebagai sim-
tom tindakan yang dapat ditafsirkan sebagai praksis perwujudan dari
pedagoginya itu. Minimal ada dua simtom sebagaimana disajikan
berikut ini.

Pertama, dalam praksis pendidikannya di SD Eksperimental
Mangunan, Rama Mangun memberikan perhatian istimewa pada
pelajaran bahasa. Namun, lebih dari sekadar makna dan fungsi tek-
nis bahasa sebagai sarana mengungkapkan pikiran dan perasaan,
ada petunjuk kuat bahwa Rama Mangun memaknai bahasa secara
substantif-performatif sebagai sarana pembentukan subjekrivitas
manusia peserta didik. Mengikuti pandangan para pemikir pasca-
strukturalis, subjektivitas adalah cara seseorang memahami diri da-
lam relasinya dengan orang lain, bahkan cara seseorang mengalami
atau menghayati kehidupannya. Melampaui pengertian self alias diri
yang sekadar mengacu pada pengalaman seseorang tentang dirinya
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Maka, untuk menyimak pedagogi
Rama Mangun kita tidak mengharapkan
menemukan rumusan-rumusan teoretis,

tetapi ucapan-pernyataan berupa speech-acts
alias tindak tutur sebagai simtom tindakan
yang dapat ditafsirkan sebagai praksis

perwujudan dari pedagoginya itu.

yang memberinya rasa identitas yang bersifat relatif permanen, suie
jektivitas mengacu pada kekayaan dan keragaman pengalaman s
seorang tentang dirinya di tengah interaksinya dengan lingkungas
sosial yang berlangsung dalam konteks ruang dan waktu tertenss |
Dalam hal ini, kiranya menarik menempatkan cara Rama Mangus
memaknai bahasa dalam kerangka teori empat wacana yang dikems-
kakan oleh seorang psikoanalis berkebangsaan Prancis, Jacques Lacas
(1901-1981).°

Menurut Lacan, subjektivitas dibentuk dalam dan melalui wacams
atau pembicaraan dalam arti yang luas mencakup keseluruhan cosst
interaksi antara seorang pembicara atau pemberi pesan dan seorame
liyan sebagai penerima pesan. Dalam konteks pembahasan tentang
pedagogi, agen atau pelaku pemberi pesan adalah pendidik dalass
arti luas sebagai representasi otoritas atau kuasa tertentu, sedanghkas
liyan sebagai penerima pesan adalah peserta didik. Wacana memi-
liki dua komponen dasar, yaitu posisi dan bahasa. Posisi adalah cass
pendidik menempatkan diri di hadapan peserta didik. Posisi ini akas
menentukan bahasa sebagai tindakan yang akan diterapkan pends
dik dalam berbicara kepada peserta didik. Jadi, sebelum pembicarass
nyata antara pendidik dan peserta didik benar-benar terjadi terlebin
dahulu akan terbentuk wacana dalam arti corak hubungan tertenss
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antara pendidik dan peserta didik sebagai konsekuensi atau hasil
“pilihan” posisi dan bahasa yang dilakukan oleh pendidik. Pilihan
posisi dan bahasa oleh pendidik tersebut berlangsung tanpa disadari
umumnya karena sudah dipandang sebagai kelaziman atau yang
semestinya.

Corak atau pola hubungan tertentu ini selanjutnya akan menen-
tukan cara peserta didik mengalami diri dan hubungannya dengan
pendidik sebagai representasi lingkungan sosial secara luas, tidak ter-
batas sebagai seorang pribadi yang berdiri mengajar menyampaikan
pesan atau makna di depan kelas. Artinya dalam konteks pembahas-
an tentang pedagogi, wacana sebagai peristiwa pengungkapan pesan
atau makna oleh pendidik kepada peserta didik akan melahirkan so-
cial link atau hubungan sosial yang mengandung relasi kuasa tertentu
dan yang akan berdampak membentuk subjektivitas peserta didik,
yaitu cara peserta didik mengalami diri dan lingkungan sosialnya se-
cara luas.

Selanjutnya menurut Lacan, ada empat jenis wacana sehingga
juga ada empat jenis pedagogi, yaitu wacana tuan, wacana universi-
tas, wacana histeris, dan wacana analis.® Secara ringkas, wacana tuan
adalah pedagogi otoritarian. Pendidik pada dasarnya bertujuan mem-
buat peserta didik menginternalisasikan nilai-nilai, cita-cita, ajaran
vang menjadi baku dalam arti “normal” di masyarakat dalam kurun
masa tertentu melalui proses sejarah, demi menyenangkan otoritas
atau kuasa tertentu yang direpresentasikan oleh pendidik. Wacana
universitas adalah pedagogi kemapanan. Pendidik pada dasarnya
bertujuan membuart peserta didik menginternalisasikan sistem pe-
ngetahuan-hukum-praktik hasil rumusan para cerdik-pandai, demi
mengikuti kaidah-kaidah ilmiah kendati belum tentu manjur untuk
memecahkan masalah dalam kehidupan nyata.

Wacana histeris adalah pedagogi perlawanan. Pendidik pada da-
sarnya bertujuan membuar peserta didik menginternalisasikan nilai-
aturan-praktik alternatif, bahkan tandingan yang berbeda dari yang
berlaku normal-baku di masyarakat, tetapi berisiko terperosok ke pe-
lukan otoritas tuan baru. Artinya, tiga jenis wacana atau pedagogi ini
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pada dasarnya bertujuan memuaskan kehendak-kemauan pendidik
sebagai representasi dari otoritas atau kuasa eksternal tertentu yang
lazimnya justru berdampak merugikan pembentukan subjektivitas
sejati peserta didik. Meminjam ungkapan Rama Mangun, dalam tiga
jenis pedagogi tersebut pada dasarnya pendidik bertindak sebagai -
komandan, birokrat, instruktor, atau pawang yang justru berperas
mengerdilkan peserta didik menjadi sekadar kader politik atau calos
sumber daya manusia yang mengabdi pada kepentingan otoritas atas
kuasa tertentu, bukan kepentingan, kebutuhan, dan pemekaran sub-
jektivitas peserta didik sendiri.”

Sebaliknya, dalam wacana analis atau pedagogi kritis pendidik
bertujuan membebaskan peserta didik dari daya-daya dan strukeus-
struktur yang menindas dalam masyarakat serta mengembangkan |
berbagai kapasitas dan potensi peserta didik secara penuh agar men-
jadi subjek yang benar-benar merdeka dan diberdayakan. Pendidik
tidak menuntut peserta didik menginternalisasikan nilai-prinsip-
ajaran tertentu yang berasal dari luar dirinya, tetapi justru mem-
bantunya makin menyadari dan mengembangkan kualitas-kualitas
dalam dirinya yang selama ini mungkin terpaksa direpresikan atas
disembunyikan, serta dampak dari mekarnya kualitas-kualitas its
bagi pemajuan kehidupannya sendiri maupun pemajuan kehidupas
bersama orang lain.

Meminjam ungkapan Rama Mangun, pendidik dan pendidikan
seumumnya bertugas menciptakan iklim yang meleluasakan anak
manusia peserta didik berkembang dan terus mekar atas kemekaran-
nya sendiri, mengantar dan menolong peserta didik untuk menge-
nal potensi dirinya agar menjadi manusia yang mandiri, dewasa.
dan utuh, manusia merdeka sekaligus peduli dan solider dengan se-
sama manusia dalam ikhtiar meraih kemanusiaan yang makin sejati.*
Menjadi jelaslah bahwa pedagogi Rama Mangun adalah pedagog:
kritis.

Kedua, kiranya juga relevan dan menarik menempatkan konsep
manusia merdeka dari Rama Mangun dalam kerangka pemikiran
para pemikir pasca-strukturalis masa kini. Secara tradisional, ada duz
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cara memaknai kemerdekaan atau kebebasan, yaitu kebebasan negatif
dan kebebasan positif.” Kebebasan negatif adalah ketiadaan berbagai
halangan bagi tiap orang untuk menentukan pilihan dan tindakan
vang mungkin dilakukan. Artinya, terbukanya ruang nircampur ta-
ngan sehingga tiap orang dapat mengejar aneka hasrat dan tujuan
hidupnya tanpa dibatasi oleh campur tangan pihak lain. Kebebasan
positif adalah self-mastery alias penguasaan diri di mana tiap orang
dapat secara aktif mengendalikan hidupnya sendiri dengan cara me-
nentukan aneka hasrat dan tujuan hidup yang hendak dikejarnya.

Kedua pengertian itu sama-sama didasarkan pada pengandai-
an bahwa manusia sebagai subjek merupakan sejenis strukeur atau
himpunan dari berbagai hasrat, kepentingan, dan tujuan. Seseorang
merasa memiliki kebebasan manakala ia mampu bertindak tanpa ha-
langan apa pun dalam rangka mewujudkan aneka kepentingan dan
tujuannya.

Makna ketiga kebebasan dikemukakan oleh seorang pemikir ber-
kebangsaan Prancis lain, Gilles Deleuze (1925-1995). Melalui kon-
sepnya tentang kebebasan kritis, Deleuze menyatakan bahwa kebe-
basan adalah keleluasaan untuk mengkritik, mengalami transformasi,
dan mengalami perubahan. Artinya, kebebasan adalah kapasitas
yang dimiliki oleh subjek untuk memengaruhi dirinya sendiri. Bagi
Deleuze, kebebasan bukan keleluasaan untuk bergerak dan meme-
nuhi aneka kepentingan diri di tengah masyarakat, melainkan me-
rupakan kondisi bagi berlangsungnya perubahan dalam masyarakat
itu sendiri. Bahkan lebih tegas lagi, kebebasan adalah kondisi bagi
produksi atau kelahiran #he new alias yang baru.

Inilah kiranya makna kebebasan sebagai kemerdekaan yang diper-
juangkan oleh Rama Mangun. Pemikir Prancis lain, Michel Foucault
(1926-1984), memaknai kebebasan kritis ala Deleuze itu sebagai ke-
mampuan fo think otherwise alias berpikir secara berbeda atau secara
lain. Bukankah ini senuansa dan sesemangat dengan pengertian ber-
pikir nggiwar ala Rama Mangun?'®

Lantas, bagaimana menempatkan pedagogi kritis dalam kerangka
pembentukan subjek dengan semangat kebebasan kritis> Menurut
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Deleuze, subjektivitas merupakan multiplisitas atau assemblage alias
himpunan, yaitu sejenis kumpulan entitas hubungan yang terbes-
tuk oleh dimensi-dimensi yang oleh Deleuze disebut /ines atau ga-
ris-garis yang praktis tak terhingga jumlahnya dan yang berasal da=
milieu alias lingkungan sekitar tempat subjek berada.'' Maka, sub-
jektivitas seseorang tidak ditentukan oleh identitasnya, tetapi ole
proses yang disebut becoming alias proses menjadi yang berlangsune
secara terus-menerus tanpa akhir. Sebagai assemblage atau himpunas
hasrat, subjektivitas di satu sisi merupakan hasil produksi oleh ke
kuatan eksternal namun sekaligus juga bersifat produketif dari dalas
dirinya.

Sebagai hasil produksi, subjektivitas memiliki garis-garis kaku-
beku hasil sedimentasi dan (re)teritorialisasi yang bersifat menorma-
kan hasrat sehingga dapat direpresentasikan sebagai identitas, tetape
di sisi lain dan yang jauh lebih penting, subjektivitas sekaligus me-
miliki apa yang oleh Deleuze disebut “/ines of creativity and deterrs-
torialization” atau “lines of flight” yang memungkinkan subjekrivitas
sebagai multisiplitas atau assemblage mentransformasikan diri, bah-
kan meleburkan diri demi membentuk assemblage alias subjektivitas
yang sama sekali baru. Yang kedua ini disebut jauh lebih penting
sebab menurut Deleuze, norma utama pembentukan assemblage atau
multiplisitas adalah deteritorialisasi.

Artinya, dalam assemblage subjektivitas sebagai teritorialitas, in-
dividu dapat menemukan “/ine of flight” alias gerak deteritoriali-
sasi dengan mana ia dapat melepaskan diri atau mentransfor-
masikan teritorialitas berupa norma yang diproduksi oleh kekuatan
eksternal.

Itulah sebabnya, prototipe produk pedagogi kritis yang memer-
dekakan dan yang diidam-idamkan oleh Rama Mangun adalah ma-
nusia pasca-Indonesia, manusia pasca-Einstein, atau pribadi tokoh
Neti dalam novel Burung-Burung Rantau: perempuan muda priay:
putri seorang Letnan Jenderal dan mantan duta besar serta berija-
zah doktoranda Antropologi di satu sisi, di sisi lain memiliki sifas
badung, binal, dan kurang ajar dalam penampilan, tetapi di sis
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yang lebih lain lagi ternyata memiliki sikap emas dan konsep hi-

dup suka memihak kaum miskin dengan mengajar anak-anak kam-

pung kumuh pinggir sungai belajar membaca.'? Itulah pedagogi

Rama Mangun: pedagogi bersemangat kebebasan kritis yang kita

butuhkan untuk mendampingi proses becoming kaum muda kita

masa kini!
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Rama Mangun adalah imam Katolik dari Keuskupan Agung Semarang yang
berkarya sebagai cendekiawan; budayawan; arsitek; pembela orang-orang yang
miskin, telantar, lemah, dan tertindas; pendidik; dan pejuang kemanusiaan.
Keterlibatannya sebagai pejuang kemerdekaan Republik Indonesia; karya
dan perjuangannya dalam masyarakat di bidang arsitektur, keadilan sosial,
pendidikan, dan sastra; serta pemikiran-pemikirannya menjadi anugerah dan
kontribusi penting bagi bangsa Indonesia.

Y.B. MANGUNWIJAYA: Demi Manusia dan Bangsa menghadirkan esai-esai yang
tidak hanya mengenang pribadi Y.B. Mangunwijaya sebagai tokoh bangsa, tetapi
juga menggali kiprahnya bagi masyarakat melalui berbagai perspektif, yang
menunjukkan kedalaman pribadi dan kegigihan Rama Mangun sebagai sumur
inspirasi bagi generasi penerus di Indonesia.

“Kita berharap, kalau kelak Y.B. Mangunwijaya menjadi pahlawan nasional,
biarlah itu menjadi simbol tekad dan pengharapan kita menuju bangsa yang
maju dengan baik, benar, dan mulia.”

—K.H. Nasaruddin Umar
Menteri Agama Republik Indonesia

“Jika Helen Keller pernah mengungkapkan, 'The highest result of education is
tolerance,' pantaslah saya menyematkan apresiasi atas perjuangan
Rama Mangun: 'The highest result of humanity is prosperity,'—bahwasanya
capaian tertinggi kemanusiaan adalah kesejahteraan, resonan dengan falsafah
Amemangun Karyenak Tyasing Sasama."”

—Sultan Hamengkubuwono X
Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta

“Saya yakin belarasa inilah yang menentukan keputusan-keputusan
Rama Mangun sepanjang hidupnya. Sejauh saya ingat, untuk pertama kali
saya mendengar kata belarasa darinya.” !
—Kardinal Ignatius Suharyo
Uskup Keuskupan Agung Jakarta
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